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effect on the effectiveness of the presentation of financial statements at
PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa. This means that the better the
application of management accounting is to the company, the more
effective the presentation of financial statements at the company is, and
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah suatu organisasi yang melakukan berbagai macam jenis
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh laba dan mencapai pertumbuhan dalam
jangka panjang. Untuk mencapai tujuan tersebut, pimpinan harus membuat beberapa
kebijakan atau keputusan sehubungan dengan pengelolaan sumber daya yang dimiliki.
Apapun keputusan yang diambil harus seefisien mungkin, sehingga dapat tercapai
keuntungan yang maksimal dengan penggunaan sumberdaya yang minimal.

Data dan informasi yang dibutuhkan manajer dalam pengambilan keputusan dapat
berupa data atau informasi yang bersifat finansial atau non finansial. Data yang bersifat
finansial dapat diperoleh melalui sistem akuntansi. Sistem akuntansi tersebut akan
menentukan bagaimana cara, mulai dari mengumpulkan data transaksi hingga
melaporkannya kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut. Sedangkan
informasi non finansial diperoleh melalui sistem akuntansi manajemen.

Akuntansi manajemen adalah suatu sistem akuntansi yang berkaitan dengan
ketentuan dan penggunaan informasi akuntansi dan sebagai dasar bagi manajemen
dalam suatu organisasi dalam membuat keputusan bisnis yang akan memungkinkan
manajemen akan lebih siap dalam pengelolaan dan melakukan fungsi kontrol untuk
mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, baik tujuan keuangan maupun non
keuangan. Menurut Darsono Prawironegoro (2008), akuntansi manajemen adalah
serangkaian tindakan dan proses akuntansi yang bertujuan untuk mengukur dan
mengevaluasi kinerja personal yang terlibat dalam organisasi dengan menggunakan
ukuran Kinerja keuangan dan kinerja non keuangan.

Dengan demikian, akuntansi manajemen merupakan suatu alat yang dapat
membantu pimpinan perusahaan dalam mengelola dan mengawasi aktivitas perusahaan.
Selain itu juga dapat memberikan bantuan berupa penyediaan informasi yang
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dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, baik untuk perencanaan, pengkoordinasian
maupun dalam aktivitas pengendalian perusahaan. Pada proses pengambilan keputusan,
seorang manajer membutuhkan informasi akuntansi manajemen, karena informasi
manajemen cakupannya lebih luas, tidak hanya menyangkut masalah keuangan tetapi
juga masalah non keuangan.

Setiap alternatif keputusan yang diambil memiliki dampak positif maupun negatif
bagi perusahaan. Setiap perusahaan harus dapat memaksimalkan dampak positif yang
akan timbul dan meminimalisasi dampak negatifnya. Agar dampak negatif tersebut
dapat diminimalisir, diperlukan suatu sistem pelaporan intern yang memadai, sehingga
kalau terjadi penyelewengan ataupun pemborosan dalam kegiatan operasional dapat
segera diatasi. Untuk itu, perusahaan diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan
sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, baik pihak intern perusahaan (terutama manajemen) maupun pihak
ekstern perusahaan (kantor pajak, investor, kreditor).

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu bentuk informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahan yang
bermanfaat bagi perusahaan, terutama bagi para pengambil keputusan. Tujuan laporan
keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK (2015), adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka.

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu bentuk informasi yang
dapat disampaikan secara relevan apabila menggunakan sistem yang tepat pula, hal
tersebut sangat bermanfaat bagi perusahaan, terutama bagi para pengambil keputusan
sehingga dapat menentukan segala sesuatunya dengan efektif bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Untuk itu, laporan keuangan perusahaan sebagai gambaran kondisi
keuangan perusahaan harus memenuhi kriteria dan standar yang berlaku.

Salah satu perusahaan yang telah menerapkan sistem akuntansi manajemen dalam
menyajikan laporan keuangannya adalah PT. Samawa Graha Wisata. Perkembangan
pariwisata di Indonesia, khususnya di wilayah bagian timur meningkatkan peluang
bisnis yang dijalankan PT. Samawa Graha Wisata semakin pesat. Kondisi tersebut
mengakibatkan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi perusahaan.
Pimpinan perusahaan tidak dapat lagi mengawasi dan mengelola secara langsung
seluruh aktivitas perusahaan, oleh karena itu, dilaksanakannya sistem informasi
akuntansi manajemen sebagai alat bantu dalam penyampaian informasi berupa laporan
keuangan untuk mengevaluasi dan mengendalikan jalannya kegiatan operasional
perusahaan.

Adanya sistem informasi akuntansi pada PT. Samawa Graha Wisata, maka
informasi keuangan yang sampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik
internal maupun eksternal perusahaan dapat disajikan dengan lebih efektif dan tepat.
Keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi manajemen dapat diukur dari
keefektifan penyajian laporan keuangan. Jika sistem informasi akuntansi manajemen
yang diterapankan memadai, maka akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang
efektif dan berkualitas sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Menurut Sugiyono (2016), penelitian asosiatif penelitian asosiatif merupakan penelitian
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yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini, penulis meneliti tentang pengaruh variabel penerapan akuntansi
manajemen terhadap efektivitas penyajian laporan keuangan pada PT. Samawa Graha
Wisata Sumbawa.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif menurut Sugiyono (2016), adalah data yang berupa angka-angka atau data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung. Data kuantitatif dalam penelitian ini
berupa tanggapan responden dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan yang peneliti
sampaikan melalui kuesioner.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer, yaitu data utama
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber aslinya (Sugiyono, 2016).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah responden yang terdiri dari manajer,
investor, kreditur pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa serta pemerintah
kabupaten Sumbawa.

Papulasi dan Sempel

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap informasi keuangan PT.
Samawa Graha Wisata Sumbawa, yang terdiri dari manajer, investor, kreditur dan
pemerintah.

Sedangkn sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Melihat jumlah populasi yang cukup banyak, maka peneliti
tidak dapat meneliti seluruh karakteristik dalam populasi dikerenakan keterbatasan
waktu dan biaya sehingga peneliti memilih beberapa karakteristik untuk mewakili
(sampel). Penentuan jumlah sempel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam
memilih sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah mereka yang terlibat dalam
penyusunan laporan keuangan PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa, yang terdiri dari
para manajer perusahaan serta pihak yang tidak terlibat secara langsung dalam proses
penyusunan namun memiliki kepentingan terhadap informasi keuangan perusahaan,
yang terdiri dari investor, kreditur dan pemerintah. Total sampel yang dipilih untuk
menjadi responden penelitian adalah sejumlah 30 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik kuesioner.
Kuesioner menurut Sugiyono (2016), adalah alat teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Kuesioner diukur menggunakan skala likert dengan skor 1-5, skor 1=sangat
tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, dan 5=sangat setuju.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Variabel penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Variabel Independen (X)

Variabel bebas (independent Variabel) atau variabel X adalah variabel yang di
pandang sebagai penyebab munculnaya variabel terikat yang diduga sebagai
akibatnya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini variabel independen adalah
Penerapan Akuntansi Manajemen (X). Akuntansi manajemen adalah adalah
serangkaian dua atau lebih komponen yang saling berinteraksi untuk mengolah
informasi akuntansi melalui proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data
serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi. Menurut
Romney dan Steinbart (2016), indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini
adalah orang atau penggunaan, prosedur, data, perangkat lunak, dan infrastruk TI.

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan (Y). Efektivitas
penyajian laporan keuangan adalah nilai kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Laporan keuangan yang merupakan salah satu informasi penting bagi perusahaan
yang menggambarkan aktivitas perusahaan pada periode tertentu dengan berbagai
pencapaian sebagai gambaran kinerja perusahaan. Adapun indikator efektivitas
penyajian laporan keuangan (Indahsari, 2018), yaitu tercapainya tujuan laporan
keuangan, memenuhi karakteristik dari laporan keuangan, terpenuhinya sifat dari
laporan keuangan.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis data kuantitatif
menggunakan rumus-rumus statistik. Uji statistik yang digunakan, meliputi analisis
rezgresi linier sederhana, uji hipotesis parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi (uji
R9).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh variabel bebas penerapan akuntansi manajemen (X)
terhadap variabel terikat efektivitas penyajian laporan keuangan (). Berdasarkan
hasil pengujian koefisien regresi dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0, diperoleh hasil
yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.147 1.198 10.142 .000
Akuntansi manajemen 311 .073 .625 4.240 .000
a. Dependent Variable: Efektivitas penyajian LK

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=a+pX
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Y =12.147 + 0,311

Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) sebesar 12,147. Nilai tersebut menunjukan bahwa apabila
variabel penerapan akuntansi manajemen (X) bernilai nol (0), maka nilai
konsisten efektivitas penyajian laporan keuangan () adalah sebesar 12,147.

b. Nilai b =0,311. Nilai positif menunjukkan bahwa apabila nilai variabel penerapan
akuntansi manajemen (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka
efektivitas penyajian laporan keuangan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,311, demikian pula sebaliknya.

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk melihat signifikan pengaruh variabel bebas penerapan
akuntansi manajemen (X) terhadap variabel terikat efektivitas penyajian laporan
keuangan (Y). Variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh secara parsial terhadap
variabel terikat, jika nilai thiung lebih besar dari pada nilai tpe. Berikut disajikan hasil
perhitungan uji t menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 2. Hasil Hipotesis Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 12.147 1.198 10.142 .000
Akuntansi manajemen 311 .073 .625 4.240 .000
a. Dependent Variable: Efektivitas penyajian LK

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) pengaruh penerapan
akuntansi manajemen (X) terhadap variabel terikat efektivitas penyajian laporan
keuangan (Y), diperoleh nilai thiwng Sebesar 4,240 dan nilai tgpe pada derajat
kebebasan (df=n-k=30-1=29) dan o = 5% (0,05) adalah sebesar 2,045, sehingga nilai
thiung lebih besar dari pada nilai twane (4,240>2,045) dan nilai signifikan yang
dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini berarti
bahwa penerapan akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas penyajian laporan keuangan pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa.
Artinya, semakin baik penerapan akuntansi manajemen pada PT. Samawa Graha
Wisata Sumbawa, maka penyajian laporan keuangannya juga akan semakin efektif,
demikian pula sebaliknya.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R°) dilakukan untuk melihat seberapa besar konstribusi
variabel penerapan akuntansi manajemen terhadap variabel terikat efektivitas
penyajian laporan keuangan pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nila R-Square. Nilai R-Square semakin
mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berikut disajikan
hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .625° 391 .369 1.247
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 625° 391 369 1.247
a. Predictors: (Constant), Efektivitas penyajian LK
Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diketahui nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.391. Hal ini berarti bahwa derajat pengaruh variabel
penerapan akuntansi manajemen terhadap variabel terikat efektivitas penyajian
laporan keuangan pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa adalah sebesar 39,1%,
sedangkan sisanya sebesar 60,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian.

Pembahasan

Akuntansi manajemen memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi
keuangan maupun non keuangan. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi manajemen
berfungsi sebagai alat bantu mempermudah pimpinan perusahaan dalam merencakan
dan melaksanakan aktivitas perusahaan serta digunakan oleh investor, kreditur dan
pemerintah dalam pengambilan keputusan.

Akuntansi manajemen memiliki ruang lingkup yang sangat luas, salah satunya
adalah laporan keuangan. Berdasarkan laporan yang dihasilkan dapat dilihat performa
suatu perusahaan dari hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu. Kinerja suatu
perusahaan yang tergambar dalam laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang
diperhatikan oleh pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu, penerapan sistem
akuntansi manajemen harus dilakukan oleh perusahaan guna mencapai efektivitas
penyajian laporan keuangan. Penilaian terhadap efektivitas penyajian laporan keuangan
dapat dilihat dari indikator, yaitu tercapainya tujuan laporan keuangan, memenuhi
karakteristik laporan keuangan, dan terpenuhinya sifat laporan keuangan (Indahsari,
2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh variabel bebas
penerapan akuntansi manajemen terhadap variabel terikat efektivitas penyajian laporan
keuangan pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan akuntansi manajemen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyajian laporan keuangan
pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa. Artinya, semakin baik penerapan akuntansi
manajemen pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa, maka penyajian laporan
keuangannya juga akan semakin efektif, demikian pula sebaliknya.

PT. Samawa Graha Wisata telah menerapkan sistem akuntansi manajemen secara
efektif dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Hal itu dapat dilihat dari
terpenuhinya seluruh indikator efektivitas penyajian laporan keuangan, yaitu:

1. Tercapainya Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disajikan pada PT. Samawa Graha Wisata telah

memenuhi seluruh komponen yang dipersyaratkan dalam PSAK No.1 tahun 2007,
yaitu laporan posisi keuangan atau neraca, laporan laba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Hal itu
bertujuan agar semua pihak, baik internal maupun eksternal perusahaan dapat
memperoleh informasi tentang kondisi keuangan perusahaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.

2. Memenuhi Karakteristik Laporan Keuangan
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Laporan keuangan yang disajikan pada PT. Samawa Graha Wisata telah
memenuhi seluruh karakteristik laporan keuangan yang dipersyaratkan dalam SAK
tahun 2007, yaitu mudah dipahami oleh pemakai (understandability), relevan sebagai
dasar pengambilan keputusan (relevan), keadaan digambarkan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya/tidak direkayasa (reliability), dan dapat diperbandingkan antar
komponen laporan, periode maupun dengan perusahaan yang lain (comparability).

3. Terpenuhinya Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang disajikan pada PT. Samawa Graha Wisata telah
memenuhi sifat laporan keuangan yang dipersyaratkan dalam PSAK No.1 tahun
2007. Ada dua periode yang digunakan, pertama laporan disusun dalam periode
bulanan dan kedua laporan disusun dalam periode tahunan. Hal itu bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh manajemen, investor, kreditur
dan pemerintah.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Indahsari (2018) yang dilakuakn pada PT. PLN (Persero) Area Medan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Area Medan sudah menerapkan
sistem informasi akuntansi untuk mendukung efektivitas dalam penyajian laporan
keuangan sesuai dengan indikator efektivitas penyajian laporan keuangan. Laporan
keuangan yang disajikan sudah baik, didukung karena terpenuhinya unsur sistem
informasi akuntansi dan terpenuhinya komponen sistem informasi akuntansi. Penyajian
laporan keuangan pada PT. PLN (Persero) Area Medan sudah efektif, hal ini didukung
karena tercapainya tujuan dari laporan keuangan dan terpenuhinya karakteristik serta
sifat yang sesuai pada laporan keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan akuntansi manajemen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penyajian laporan keuangan
pada PT. Samawa Graha Wisata Sumbawa. Artinya, semakin baik penerapan akuntansi
manajemen yang dilakukan pada perusahaan, maka penyajian laporan keuangan pada
perusahaan tersebut akan semakin efektif, demikian pula sebaliknya.

SARAN
Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukan sebelumya, untuk dapat
meningkatkan kinerja PT. Samawa Graha Wisata secara komprehensif, maka penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik, maka harus didukung oleh
sumberdaya manusia handal yang bertanggungjawab menyusun dan membuat
laporan keuangan. Melalui pembimbingan dan dengan mengikutsertakannya dalam
berbagai program sosialisasi, pelatihan serta pendampingan merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan kompetensi SDM tersebut.
2. Bagi Pemerintah
Berbagai program promosi pariwisata yang pernah dilakukan oleh pemerintah,
seperti kunjungan (visit), undangan (invite) dan penyelenggaraan kegiatan (event)
bertajuk pengenalan kebudayaan Sumbawa terbukti sukses dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan ke pulau Sumbawa. Oleh karena itu, diharapkan program-
program tersebut atau yang serupa dapat dilaksanakan secara terus menerus pada

228



|[Volume||1||Nomor||2||Desember|[2021]|

e YN NVIVANIZEDINNA
A:,’,AS A\ e-ISSN: 2807-5900

i JURNAL RISET DAN KAJIAN MANAJEMEN
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/samalewa Pp. 222-229

waktu yang akan datang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan variabel
lainnya, seperti peran akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan serta
menambah jumlah narasumber sehingga hasil yang diperoleh lebih representatif
serta dapat membantu dalam pembuatan kebijakan lainnya.
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